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RINGKASAN

Sengketa Batas Tanah Sawah merupakan salah satu permasalahan yang paling sering terjadi di
Desa Bangunsari Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo. Sengketa batas tanah sawah terjadi
karena adanya kesalahpahaman mengenai luas dan batas tanah sawah antara para pihak yang
terlibat dalam sengketa dan tidak adanya kejelasan mengenai batas tanah sawah di setiap sudut
sawah sehingga hal tersebut dapat membuat celah untuk pihak lain melakukan kecurangan dengan
cara menggeser pematang sawah yang dijadikan sebagai batas sawah. Masyarakat Desa
Bangunsari tidak membuat batas tanah sawah yang sesuai dengan Undang-Undang dikarenakan
masih banyak masyarakat yang belum mendaftarkan tanah sawah mereka secara resmi di Badan
Pertanahan Nasional. Selain itu, diperlukannya izin ke pemilik lahan sawah yang berbatasan
langsung dengan tanah yang akan diberi batas juga menjadi kendala. Sebagian masyarakat Desa

Bangunsari masih menggunakan Letter C sebagai tanda kepemilikan tanah sawah.

Tujuan dari penelitian ini ialah dengan berusaha menjawab dan menguraikan rumusan masalah,
yaitu mengetahui apa yang dimaksud mengenai sengketa batas tanah sawah dan bagaimana
penyelesaian sengketa batas tanah sawah di Desa Bangunsari. Hasil data yang didapat dalam
penelitian ini berupa observasi dan wawancara dengan masyarakat Desa Bangunsari. Dari hasil
observasi dan wawancara penulis dapat menguraikan bahwa penyelesaian sengketa batas tanah di
Desa Bangunsari yaitu dilakukan secara musyawarah dengan perangkat desa sebagai mediator
dan mendatangkan para pihak yang bersengketa. Selanjutnya akan dilakukan pengukuran
kembali luas tanah oleh perangkat desa dan diluruskan kembali pematang sawah yang tidak
sesuai dengan tempatnya dengan menggunakan data fisik berupa Letter C dari Desa Bangunsari.
Namun setelah beberapa bulan setelah dilakukan pengukuran kembali, ada pihak yang tetap
mengulangi menggeser batas tanah sawah tersebut. Ada juga masyarakat yang memilih tidak
melaporkan permasalahan sengeketa batas tanahh sawah ke pihak perangkat desa dikarenakan
lamanya proses penyelesaian masalah oleh perangkat desa dan terkadang tidak menemuka hasil.
Masyarakat Desa Bangunsari menganggap akan mahalnya biaya yang dikeluarkan terkait
penyelesaian sengketa batas tanah sawah oleh perangkat desa, dan juga takut tidak adanya
tanggapan oleh perangkat desa. Kejadian seperti itu masih tetap berlanjut selama belum ada
kejelasan mengenai batas tanah sawah yang sesuai dengan yang tertulis pada Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah Pasal 21-27

Kata kunci : sengketa,hukum agraria,batas sengketa tanah.



ABSTRAC

Rice Field Boundary Disputes are one of the most common problems in Bangunsari Village,
Ponorogo District, Ponorogo Regency. Rice field boundary disputes occur due to
misunderstandings regarding the area and boundaries of rice fields between the parties involved
in the dispute and the lack of clarity regarding the boundaries of rice fields in each corner of the
rice fields so that this can create loopholes for other parties to cheat by shifting the rice field
embankments that are used as boundaries of rice fields. The people of Bangunsari Village do not
create rice field boundaries in accordance with the Law because many people have not officially
registered their rice fields with the National Land Agency. In addition, the need for permission
from the owner of the rice field that directly borders the land to be delimited is also an obstacle.
Some people in Bangunsari Village still use Letter C as a sign of ownership of rice fields. The
purpose of this study is to try to answer and describe the formulation of the problem, namely to
find out what is meant by rice field boundary disputes and how to resolve rice field boundary
disputes in Bangunsari Village. The results of the data obtained in this study are in the form of
observations and interviews with the people of Bangunsari Village. From the results of
observations and interviews, the author can describe that the resolution of land boundary disputes
in Bangunsari Village is carried out through deliberation with village officials as mediators and
bringing in the disputing parties. Furthermore, the land area will be re-measured by the village
officials and the rice field embankments that are not in accordance with their place will be
straightened again using physical data in the form of Letter C from Bangunsari Village. However,
after several months after the re-measurement was carried out, there were parties who continued
to shift the boundaries of the rice fields. There are also people who choose not to report the problem
of rice field boundary disputes to the village officials because of the long process of resolving the
problem by the village officials and sometimes not finding results. The Bangunsari Village
community considers the high costs incurred related to the resolution of rice field boundary
disputes by the village officials, and is also afraid of no response from the village officials.
Incidents like this continue as long as there is no clarity regarding the boundaries of the rice fields
in accordance with those written in the Regulation of the Minister of Agrarian Affairs and Spatial

Planning Number 3 of 1997 concerning Land Registration Articles 21-27

Keywords: dispute, agrarian law, land dispute boundaries.
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